
40 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem deteksi kondisi 

pengemudi menggunakan metode Face Detection dengan analisis Eye Aspect Ratio 

(EAR) dan Mouth Aspect Ratio (MAR), maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil merancang dan menerapkan sistem deteksi kondisi wajah 

pengemudi berbasis computer vision yang mampu mendeteksi kondisi mata terbuka, 

mata tertutup, aktivitas menguap, dan tidak menguap secara real-time menggunakan 

webcam. Sistem bekerja dengan memanfaatkan metode Face Detection untuk 

mendeteksi wajah serta mengekstraksi fitur pada area mata dan mulut. Nilai Eye 

Aspect Ratio (EAR) digunakan untuk mengidentifikasi kondisi mata terbuka atau 

tertutup, sedangkan Mouth Aspect Ratio (MAR) digunakan untuk mendeteksi 

aktivitas menguap sebagai indikator kondisi mengantuk pada pengemudi. 

2. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja model menggunakan metrik precision, recall, F1-

score, dan mean Average Precision (mAP), model deteksi objek yang dilatih 

menggunakan YOLOv8 menunjukkan performa yang baik dengan nilai precision 

sebesar 82,88%, recall 83,44%, F1-score 84,55%, dan mAP sebesar 84,22%. Pada 

tahap implementasi berbasis webcam, sistem memperoleh nilai precision sebesar 

81,43%, recall 80,95%, F1-score 80,93%, dan mAP sebesar 81,10%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi kondisi mata tertutup dan aktivitas 

menguap dengan tingkat akurasi yang cukup baik pada pengujian secara real-time. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya agar sistem deteksi kondisi pengemudi dapat 

memberikan manfaat yang lebih luas. 

1. Peningkatan jumlah dataset yang lebih banyak dan lebih beragam agar sistem dapat 

mengenali kondisi wajah dengan lebih baik pada berbagai kondisi pengguna. Dataset 

yang lebih bervariasi, seperti perbedaan posisi wajah, ekspresi wajah, jarak wajah 

terhadap kamera, serta kondisi pencahayaan yang berbeda, dapat membantu 

meningkatkan kemampuan sistem dalam melakukan deteksi secara lebih stabil dan 
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akurat. Dengan adanya variasi data tersebut, sistem diharapkan mampu bekerja 

secara lebih optimal ketika digunakan pada kondisi nyata di dalam kendaraan. 

2. Sistem deteksi kondisi pengemudi dapat dilengkapi dengan fitur peringatan otomatis 

ketika sistem mendeteksi indikasi kantuk pada pengemudi. Peringatan tersebut dapat 

berupa alarm suara atau notifikasi yang muncul secara langsung pada perangkat yang 

digunakan. Selain itu, sistem juga dapat diintegrasikan dengan fitur pengiriman pesan 

otomatis melalui aplikasi komunikasi seperti WhatsApp kepada pihak tertentu, 

misalnya keluarga atau rekan pengemudi. Dengan adanya notifikasi tersebut, 

informasi mengenai kondisi pengemudi dapat diketahui secara lebih cepat sehingga 

dapat membantu meningkatkan kewaspadaan serta mengurangi potensi terjadinya 

kecelakaan akibat pengemudi yang mengantuk. 
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